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Abstract

This research discusses employee performance at PT X and analyses the influence of digital leadership,
management information systems, artificial intelligence personal assistance, and employees' cyberloafing. The
object of this research is the employees of PT X in Surabaya, and the data collection technique used in this
research is saturated samples. This study's total number of respondents was 30 people distributing
questionnaires directly. This research is included in the quantitative research using data analysis techniques in
the form of Structural Equation Modeling on SmartPLS version 4.0.9.6. The research results obtained are that
digital leadership has a significant positive effect on employee performance, management information system
has a significant positive effect on employee performance, artificial intelligence personal assistance has a
significant positive impact on employee performance, and meanwhile, employees' cyberloafing has a significant
negative impact on employee performance. Furthermore, the relationship between digital leadership,
management information systems, artificial intelligence personal assistance, and employees' cyberloafing has a
positive influence on employee performance. This research can be a reference for company leaders in
improving employee performance by implementing digital leadership, management information systems,
artificial intelligence personal assistance, and employees' cyberloafing for employees of PT X.

Keywords: artificial intelligence personal assistance; digital leadership; employees’ cyberioafing, employee
performance; management information system.

PENDAHULUAN

Perkembangan kemajuan teknologi saat ini mengharuskan organisasi atau perusahaan harus peka
terhadap perubahan yang terjadi baik lingkungan internal maupun eksternal agar dapat bersaing
mempertahankan bisnisnya di tengah ketatnya persaingan yang terjadi akibat globalisasi dan arus
globalisasi (Hidayat et al., 2023). Globalisasi yang berkembang menyebabkan teknologi informasi
juga mengalami pertumbuhan yang pesat sehingga membawa revolusi dalam berbagai aspek
kehidupan termasuk perubahan dalam praktik manajemen sumber daya manusia karena
perkembangan digitalisasi (Manresa et al., 2021). Digitalisasi merupakan proses transformasi dari
sistem atau informasi analog menjadi format digital. Dalam konteks bisnis, digitalisasi melibatkan
adopsi teknologi digital untuk mengubah model bisnis, operasional, interaksi pelanggan, karyawan,
serta pemangku kepentingan lainnya. Digitalisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, pengalaman pengguna dengan memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan,
analitik data, dan platform digital (Araujo et al., 2021). Proses ini juga memungkinkan organisasi
untuk mengembangkan inovasi, memperluas jangkauan pasar, serta menciptakan nilai baru bagi
pelanggan. Meskipun digitalisasi menawarkan banyak manfaat, implementasinya juga memerlukan
perubahan budaya, peningkatan keterampilan digital, dan pengelolaan risiko keamanan siber yang
tepat. Digitalisasi tidak dapat tercapai tanpa adanya transformasi organisasi, budaya dan perubahan
yang menyertainya di dalamnya. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat faktor dorongan dari
kepemimpinan digital (Sapta et al., 2023).

Pimpinan yang memiliki kemampuan dalam memafaatkan teknologi disebut digital leadership
(Tulungen et al., 2022). Faktor kunci keberhasilan organisasi selama transformasi digital adalah
kepemimpinan (Promsri, 2019). Kepemimpinan digital dapat meningkatkan, membantu kinerja
karyawan dan menjadikan karyawan tidak tertinggal dengan perkembangan inovasi dan teknologi
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(Martini & Darma, 2023). Gaya kepemimpinan pemimpin digital memberikan pendekatan yang cepat,
berpusat pada tim, kooperatif, dan memiliki fokus yang kuat pada inovasi teknologi (Oberer &
Erkollar, 2018). Selain digital leadership diperlukan juga penerapan dan penggunaan teknologi
informasi dalam organisasi yang merupakan faktor kunci keberhasilan organisasi selama transformasi
digital (Promsri, 2019). Sistem informasi komputerisasi mempunyai peranan sangat penting dalam
menyediakan informasi dengan baik untuk meningkatkan kinerja (Hidayat et al., 2023). Tujuan dari
sistem informasi manajemen ialah untuk menyediakan informasi dalam bidang perencanaan,
pengorganisasian, dan operasional bisnis (Arifai et al., 2022).

Sistem informasi manajemen pada penelitian ini adalah aplikasi tata naskah dinas elektronik. Naskah
dinas ialah alat komunikasi kedinasan yang dibuat oleh pejabat yang berwenang pada instansi
pemerintah, perguruan tinggi negeri, badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah untuk
menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan (Febriyani & Hadiprakoso, 2021). Kegiatan
dalam administrasi persuratan meliputi kegiatan pengelolaan surat keluar masuk secara elektronik,
disposisi surat kepada pejabat/unit terkait, pembuatan konsep naskah dinas seperti surat, nota dinas
dalam format elektronik, pengelolaan persediaan blanko naskah seperti kop surat, amplop, formulir
dalam bentuk elektronik, pengiriman naskah secara digital kepada pihak terkait, dan pembuatan
laporan administrasi persuratan (Pamulasari & Suryana, 2020). Penggunaan aplikasi tata naskah dinas
elektronik akan memberikan manfaat seperti dapat hemat energi, kertas, waktu, biaya bahkan
meningkatkan kinerja (Kadek et al., 2021).

Artificial intelligence personal assistance menjadi aplikasi teknologi yang telah mengalami
peningkatan beberapa tahun terakhir (Dwivedi et al., 2020). Artificial intelligence personal assistant
ialah program komputer yang dirancang untuk membantu pengguna dalam berbagai tugas sehari-hari.
Tujuan utama dari artificial intelligence personal assistant adalah untuk menyediakan bantuan yang
efisien serta personal kepada pengguna. Dalam konteks organisasi, artificial intelligence personal
assistant dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta pengambilan keputusan.
Misalnya, chatbot yang dapat memberikan layanan pelanggan sepanjang waktu, menjawab pertanyaan
umum, bahkan memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan (Kusumawati, 2018).

Teknologi yang berkembang pesat saat ini mengakibatkan meningkatkan penggunaan internet di
tempat kerja (Sao et al., 2020). Internet dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi
perusahaan. Dampak negatif dari internet, misalnya karyawan menggunakan internet saat bekerja
yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya, hal tersebut merupakan contoh perilaku cyberloafing
(Kamila & Muafi, 2023). Cyberloafing sebagian besar terjadi pada profesi yang melibatkan jam kerja
panjang di depan komputer. Meskipun banyak penelitian yang mengatakan bahwa cyberloafing terjadi
melalui komputer, namun Sao et al. (2020) dalam laporannya mengatakan bahwa cyberloafing juga
dapat terjadi melalui ponsel dan tablet karena sering merespon panggilan dan pesan yang masuk saat
jam Kkerja, hal ini termasuk dalam lingkup cyberloafing (Wu et al., 2020).

Penerapan teknologi yang dilakukan PT X sangatlah baik karena didukung dengan kepemimpinan
digital seperti pimpinan yang memahami pentingnya transformasi digital. Fenomena PT X yang
menggunaan berbagai teknologi digital dalam mengelola berbagai aspek operasional, hal ini
memberikan manfaat membantu karyawan dalam absensi, cuti, penggajian serts chatbot yang
membantu menjawab pertanyaan keluhan pelanggan melalui chat online. Penggunaan teknologi
digital tersebut tidak akan berjalan tanpa penggunaan internet yang aktif sehingga membebaskan
pengunaan internet pada operasional kerja. Banyak sedikitnya karyawan melakukan aktivitas
cyberloafing pada saat jam kerja. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh digital leadership, management information system, artificial intelligence
personal assistance dan employees’ cyberloafing terhadap employee performance.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Digital Leadership

Digital leadership atau kepemimpinan digital adalah kepemimpinan strategis yang memanfaatkan aset
digital perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi, hal tersebut mendorong transformasi dalam
perusahaan. Digital leadership bukan sekadar memperkenalkan penggunaan e-mail, website, dan
media sosial sebagai bagian dari pekerjaan sehari-hari, tetapi yang lebih penting adalah memanfaatkan
teknologi digital (Zeike et al., 2019). Gaya kepemimpinan di era digital tidak hanya memahami
konsep kepemimpinan namun harus mampu menguasai soft skill (keterampilan nonteknis) dan hard
skill atau keterampilan teknis (Tulungen et al., 2022). Keterampilan soft skill (keterampilan nonteknis)
sangat dibutuhkan oleh semua orang agar meningkatkan performa dalam bekerja, karena berhubungan
dengan kemampuan adaptasi, interaksi, dan mengatur diri sendiri (Rantauwati et al., 2022). Digital
leadership dapat diukur melalui beberapa indikator yakni visionary leadership (kepemimpinan
visioner), digital capabilities (kemampuan digital), digital culture (kebudayaan digital),
communication collaboration (kounikasi dan kolaborasi), dan example giver atau pemberi contoh
(Sapta et al., 2023).

Management Information System

Menurut Dewi et al. (2022) management information system adalah sekumpulan komponen yang
saling berhubungan satu sama lain, yang berguna untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan
mendistribusikan informasi melalui aplikasi berbasis komputer. Sistem dirancang untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, dan menyajikannya untuk pengambilan
keputusan (Hidayat et al., 2023). Tata naskah dinas elektronik termasuk dalam sistem informasi
manajemen berbasis web yang dibangun untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang
sebelumnya disebabkan oleh digunakannya metode konvensional atau manual dalam pengelolaan
surat (Febriyani & Hadiprakoso, 2021). Tata naskah dinas elektronik menurut Muhidin & Winata
(2016) adalah produk naskah dinas yang berisikan informasi dan disajikan dalam bentuk digital
melalui media elektronik. Naskah dinas elektronik menurut Sedarmayanti (2015) adalah pengelolaan
naskah dinas melalui sistem dan diakses menggunakan perangkat elektronik yang terhubung dengan
internet. Management information system dapat diukur melalui beberapa indikator yakni effective and
efficient (efektif dan efisien), data security (keamanan data), user friendly atau ramah pengguna
(Sapta et al., 2023).

Artificial Intelligence Personal Assistance

Teknologi artificial intelligence personal assistance merupakan hasil pengembangan dari mesin
dengan serangkaian proses dan kombinasi algoritma khusus sehingga mampu menjalankan fungsinya
menyerupai dengan manusia (Longoni et al., 2019). Menurut Saxena et al. (2022) artificial
intelligence personal assistance didefinisikan sebagai bidang sains dan teknik yang berkaitan dengan
pemahaman komputasi tentang apa yang biasa disebut perilaku cerdas. Artificial intelligence sebagai
replikasi keterampilan manusia dalam sebuah mesin dengan ciri-ciri seperti pembelajaran, persepsi
penalaran, dan pemecahan masalah yang rumit untuk membuat pilihan optimal bagi organisasi guna
mencapai tujuan tertentu. Menurut Kusumawati (2018), kemampuan berpikir teknologi artificial
intelligence merupakan hasil dari pengetahuan yang diinput oleh manusia dan disimulasi proses
penalarannya untuk memecahkan masalah. Artificial intelligence personal assistance dapat diukur
melalui beberapa indikator yakni find lost data (menemukan data yang hilang), provide accurate data
(menyediakan data yang akurat), help make decisions (membantu mengambil keputusan), help with
difficult data (membantu data yang sulit), protect privacy (melindungi privasi), finish the job
(membantu menyelesaikan pekerjaan), easy to customize atau mudah untuk disesuaikan (Wijayati et
al., 2022).

Employees’ Cyberloafing

Menurut Sao et al. (2020) cyberloafing adalah sebuah terminologi yang dapat digambarkan sebagai
tindakan karyawan yang menggunakan internet untuk aktivitas di luar pekerjaan atau penggunaan
pribadi selama jam kerja. Perilaku ini merupakan salah satu bentuk penyimpangan di mana tindakan
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ini menggambarkan bagaimana seorang karyawan mengakses internet perusahaan yang tujuannya
tidak berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan pada jam kerja. Aktivitas cyberloafing di tempat
kerja dapat mematahkan fokus kognitif karyawan sehingga memerlukan waktu dan tenaga untuk
kembali fokus pada pekerjaan utama (Hafizh & Sumadhinata, 2022). Hal ini dapat meningkatkan
peluang terjadinya kesalahan kerja (Ross, 2018). Contoh aktivitas cyberloafing antara lain aktif di
situs media sosial, berbelanja online, bermain game, menonton video, membaca berita atau blog,
mengirim dan menerima email pribadi, mencari pekerjaan, dan lain sebagainya (Sao et al., 2020).
Employees’ cyberloafing dapat diukur meliputi email activity (aktivitas email) dan browsing activity
(aktivitas penjelajahan) (Rahman et al. (2022).

Employee Performance

Kinerja merupakan salah satu tolok ukur yang digunakan untuk mengetahui baik tidaknya suatu
pekerjaan (Wolor et al., 2020). Menurut Hasibuan (2017) kinerja kayawan atau employee
performance adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya atau mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan atau program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu organasi. Employee performance dapat diukur melalui beberapa indikator
yakni quantity (kuantitas), quality (kualitas), timeliness (ketepatan waktu), workplace attendance
(kehadiran ditempat kerja), dan cooperation atau kerjasama (Kamila & Muafi, 2023).

Pengaruh antar Variabel

Pengaruh digital leadership terhadap employee performance dibuktikan dari penelitian yang
dilakukan oleh Maheshwari et al. (2024) menjelaskan bahwa digital leadership yang baik akan
berdampak pada kinerja karyawan, dibuktikan melalui faktor pimpinan yang memfasilitasi pelatihan
dan pengembangan karyawan terkait dengan teknologi digital akan membantu meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka. Hasil penelitian tersebut juga didukung riset yang dilakukan
oleh Brata et al., (2022) yang meyatakan bahwa digital leadership berpengaruh positif signifikan
terhadap employee performance dibuktikan pimpinan yang proaktif dalam mendukung implementasi
teknologi digital dengan menyediakan sumber daya yang cukup nantinya akan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Apabila karyawan mendukung komunikasi yang efektif dari
pimpinan mengenai pentingnya teknologi digital dalam mencapai tujuan bisnis perusahaan maka akan
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan dalam perusahaan (Jacobis et al., 2024).

H1: Digital leadership berpengaruh positif signifikan terhadap employee performance

Pengaruh management information system terhadap employee performance dibuktikan dari penelitian
yang dilakukan oleh Muchlis & Emilda (2023) menjelaskan bahwa management information system
(tata naskah dinas elektronik) menyediakan akses yang mudah dan cepat ke informasi yang diperlukan
oleh karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka. Dengan sistem ini, karyawan tidak perlu lagi
menghabiskan waktu secara manual, sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka. Hasil
penelitian tersebut juga didukung riset yang dilakukan oleh Purba (2021) yang menyatakan bahwa
management information system berpengaruh positif terhadap employee performance dibuktikan
management information system mengintegrasikan berbagai jenis data dari berbagai departemen
dalam perusahaan ke dalam satu sistem. Hal ini memungkinkan karyawan untuk melihat gambaran
yang lebih lengkap dan terpadu tentang operasi perusahaan. Apabila karyawan merasa management
information system (tata naskah dinas elektronik) dapat mengotomatiskan banyak proses bisnis,
seperti pengelolaan inventaris, pemrosesan transaksi, dan pelacakan kinerja, dengan mengurangi
pekerjaan manual yang repetitif maka akan meningkatkan kinerja karyawan (Souhoka & Kriekhoff,
2021).

H2: Management information system berpengaruh positif signifikan terhadap employee
performance
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Pengaruh artificial intelligence personal assistance terhadap employee performance dibuktikan dari
penelitian yang dilakukan oleh Prentice et al. (2023) menjelaskan bahwa artificial intelligence
personal assistance dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin dan administratif yang biasanya
memakan waktu, seperti pengelolaan jadwal, pengaturan pertemuan, dan pengarsipan dokumen
sehingga meningkatkan efisiensi dan efektifitas karyawan. Hasil penelitian tersebut juga didukung
riset yang dilakukan oleh Saxena et al. (2022) yang menyatakan bahwa artificial intelligence personal
assistance berpengaruh positif terhadap employee performance dibuktikan artificial intelligence
personal assistance dapat memberikan akses cepat dan mudah ke informasi yang diperlukan oleh
karyawan untuk menyelesaikan tugas. Apabila karyawan merasa artificial intelligence personal
assistance dapat membantu karyawan dalam mengambil keputusan yang lebih baik atau lebih
terinformasi dan membantu mengurangi beban kerja mental karyawan seperti mengantikan layanan
percakapan otomatis chatbot, maka secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja dan
produktifitas karyawan (Emilisa et al., 2023).

H3: Artificial intelligence personal assistance berpengaruh positif signifikan terhadap employee
performance

Pengaruh employees’ cyberloafing terhadap employee performance dibuktikan dari penelitian yang
dilakukan oleh Yulianti & Bagis (2023) menjelaskan bahwa employees’ cyberloafing dapat
menghabiskan waktu karyawan untuk melakukan aktivitas yang tidak terkait dengan pekerjaan,
seperti browsing internet, media sosial, atau belanja online. Ini mengurangi waktu yang seharusnya
digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan, yang dapat mengganggu produktivitas dan
efisiensi kerja. Hasil penelitian tersebut juga didukung riset yang dilakukan oleh Kurnia & Mardiawan
(2023) yang menyatakan bahwa employees’ cyberloafing berpengaruh negatif terhadap employee
performance dibuktikan cyberloafing dapat menyebabkan karyawan cenderung kehilangan fokus dan
konsentrasi pada tugas-tugas pekerjaan yang sebenarnya. Aktivitas online yang tidak terkait dengan
pekerjaan dapat mengganggu alur kerja dan menyebabkan penurunan kualitas hasil kerja. Apabila
karyawan merasa employees’ cyberloafing dapat menyebabkan peningkatan stres karena karyawan
merasa tertekan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang tertunda atau untuk mencapai target
yang telah ditetapkan. Selain itu, rasa bersalah akibat melakukan aktivitas tidak produktif juga dapat
menyebabkan penurunan kepuasan dan kinerja karyawan (Kamila & Muafi, 2023).

H4: Employees’ cyberloafing berpengaruh negatif signifikan terhadap employee performance

Penelitian yang membahas mengenai hubungan digital leadership dan management information
system, oleh Sapta et al. (2023) yang menyatakan bahwa digital leadership dan mangement
information system memiliki hubungan positif dan signifikan. Sedangkan penelitian antara hubungan
semua variabel yakni digital leadership, management information system, artificial inteligence
personal assistance, dan employees’ cyberloafing terhadap employee performance belum pernah di
teliti sebelumnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini membahas hubungan antara variabel yang
ditulis hipotesis penelitian sebagai berikut.

H5: Digital leadership, management information system, artificial intelligence personal assistance

dan employees’ cyberloafing bersama-sama berpengaruh positif terhadap empoyee
performance.
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Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
langsung kepada karyawan sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan PT X. Populasi penelitian ini yaitu seluruh karyawan departemen adminsistrasi yang
meliputi finance, accounting, human capital business partner manager, general services dan
outsourcing yang berjumlah 30 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh
menggunakan skala likert 1 sampai 5. Menurut Sugiyono (2021) sampel jenuh adalah teknik
pengambilan sampel pada semua anggota populasi dalam penelitian, hal ini sering digunakan untuk
penelitian dengan jumlah sampel dibawah 30 orang. Pada penelitian ini data yang terkumpul diolah
dengan Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan aplikasi Smartpls 4.0.9.6, tahap
analisis data diawali dengan menentukan outer loading, construct validity, reability meliputi
(cronbach alpha, composite reliability, average variance extracted), discriminant validity meliputi
(fornell-larcker criterion, heterotrait-monotrait, cross loading), dan collinearity statistics. Tahap
selanjutnya adalah dengan menentukan inner model yang meliputi analisis r-square, f-square, g-
square, dan uji kausalitas hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik Responden

Karakteristik responden dengan jumlah total 30 karyawan. Responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 15 karyawan (50%) dan perempuan berjumlah 15 karyawan (50%). Responden ber usia
<30 tahun berjumlah 3 (10%), usia 31-35 berjumlah 8 (27%), usia 36-40 berjumlah 5 (17%), usia 41-
45 berjumlah 5 (17%), dan usia lebih dari 45 tahun dinyatakan paling dominan dengan jumlah 9
(30%). Selanjutnya responden berdasarkan pendidikan terakhir SLTA Sederajat berjumlah 1 (3%), D3
berjumlah 2 (7%), S1 berjumlah 36 (87%) dan S2 berjumlah 1 (3%), lalu berasarkan statusnya
responden yang sudah menikah berjumlah 29 (97%) dan responden yang belum menikah berjumlah 1
(3%). Terakhir berdasarkan lama bekerja <5 tahun berjumlah 2 (3%), lama bekerja 6-10 tahun
berjumlah 9 (30%), dan lama bekerja lebih dari 10 tahun dinyatakan paling dominan dengan jumlah
20 (67%).

Hasil uji Convergent Validity

Dalam tahap uji validitas konvergen, pengujian dianggap valid atau lolos jika korelasi nilai setiap
indikator mencapai dan melebihi angka 0,7 (Ghozali, 2014). Pada Gambar tersebut merupakan hasil
uji measurement model guna mengetahui nilai loading factor dari pernyatan dalam lima variabel
penelitian. Seluruh item pernyataan yang dilampirkan memiliki besaran nilai lebih dari >0,70. Oleh
karena itu, setiap variabel dalam penelitian digital leadership, management information system,
artificial intelligence personal assistance, employees’ cyberloafing dan employee performance
dinyatakan valid.
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Gambar 2. UJI MEASUREMENT MODEL

Hasil Discriminant Validty

Validitas diskriminan digunakan saat melakukan pengujian melalui perbandingan nilai AVE di mana
terdapat ketidaksesuaian penggunaan atribut yang seharusnya tidak diukur saat menguji satu variabel
terhadap variabel lainnya secara teoritis. Sebuah model penelitian dianggap baik jika nilai AVE pada
setiap variabelnya lebih dari (0,70) (Ghozali, 2014). Hasil pengujian menunjukkan akar AVE
konstruk digital leadership sebesar (0,780), management information system sebesar (0,862),
artificial intelligence personal assistance sebesar (0,817), employees’ cyberloafing sebesar (0,788)
dan employee performance sebesar (0,808). Rincian hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah
ini;

Tabel 1.
HASIL DISCRIMINANT VALIDITY
Variabel AIPA DL EC EP MIS(TNDE)
AIPA 0,817
DL 0,205 0,780
EC 0,062 0,013 0,788
EP 0,622 0,447 -0,186 0,808

MIS (TNDE) 0,276 0,070 0,159 0,492 0,862
Sumber: Data diolah Smartpls 4.0.9.6 (2024).

Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Keputusan terkait composite reliability diambil dengan memeriksa apakah sebuah variabel memiliki
nilai composite reliability kurang dari 0,7. Jika demikian, ini menandakan bahwa variabel tersebut
memiliki korelasi yang rendah antara indikator-indikatornya dan memerlukan pembenahan (Ghozali,
2014). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk digital leadership adalah
(0,939), management information system adalah (0,945), artificial intelligence personal assistance
adalah (0,933), employees’ cyberloafing adalah (0,919) dan employee performance adalah (0,949).
Dapat diketahui dari hasil pengujian composite reliability bahwa semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai reliabilitas yang baik.

Selanjutnya keputusan terkait uji cronbach's alpha jika nilai tersebut melebihi angka (0,7), maka
variabel tersebut dianggap memenuhi persyaratan reliabilitas uji, sehingga dapat digunakan dalam
penelitian yang sedang dilaksanakan (Garson, 2016). Nilai cronbach's alpha setiap variabel pada
penelitian ini dari digital leadership sebesar (0,929), management information system sebesar (0,931),
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artificial intelliggence personal assistance sebesar (0,917), employees’ cyberloafing sebesar (0,913)
dan employee performance sebesar (0,941). Maka dari itu, dapat dibuktikan bahwa konstruk telah
memenuhi kriteria cronbach’s alpha dan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.

Tabel 2.
HASIL UJI CRONBACH’S ALPHA DAN COMPOSITE RELIABILITY
Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha

DL 0,939 0,929

MIS (TNDE) 0,945 0,931

AIPA 0,933 0,917

EC 0,919 0,913

EP 0,949 0,941

Sumber: Data diolah Smartpls 4.0.9.6 (2024).

Hasil Uji R-Square dan Q-Square

Hasil uji r-square dikatakan punya pengaruh kuat jika menunjukkan angka di atas 0,6 (Ghozali,
2014). Dalam model penelitian ini uji r-square digunakan untuk melihat pengaruh simultan. Nilai r-
square pada penelitian ini berada di angka 0,678 atau 67,8%. Dengan demikian, variabel employee
performance dipengaruhi oleh variabel digital leadership, management information system, artificial
intelligence personal assistance dan employees’ cyberloafing sebesar 67,8% dalam penelitian ini dan
sisanya 32,2% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.

Selanjutnya g-square adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur kualitas prediksi dari model
struktural yang dibangun. Q-square predictive relevance dari nilai r-square dapat menjadi
pertimbangan dalam melakukan evaluasi model. Berdasarkan perhitungan g-square terbukti hasil g-
square predictive relevance sebesar (0,406). Hal ini membuktikan bahwa nilai yang dihitung dari
perhitungan >0 (nol). sehingga dapat diartikan bahwa variabel bebas mampu untuk memprediksi
variabel employee performance dengan baik sebesar (41%). Berikut ini perhitungan nilai g-square:

Q2=1-(1-r1?)
Q2 =1— (1 - 0,406)
Q2 = 0,41 atAU ALY0...cueeeeeie ettt et nra e ae e e e nre s 1)

Dengan demikian didapat hasil perhitungan yang menyatakan nilai g-square sebesar 0,40, sehingga
dapat diketahui bahwa model penelitian ini memiliki nilai prediktif yang relevan, di mana dikatakan
relevan jika nilai lebih besar dari 0 (Ghozali, 2014).

Hasil Uji Kausalitas

Tabel 3 merupakan hasil pengujian yang menunjukan hubungan pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependent baik signifikan maupun tidak. Untuk melihat level signifikan maupun
tidak dapat dilihat pada kolom t-statistics, di mana pada ketentuannya variabel dikatakan signifikan
jika nilai t-statistics lebih dari (1,96), sementara pada kolom p-value menjadi acuan untuk
menentukan variabel tersebut berpengaruh signifikan kearah positif (nilai dibawah 0,050) atau negatif
(Ghozali, 2014). Hubungan antar variabel digital leadership terhadap employee performance memiliki
nilai original sampel sebesar 0.328 dengan nilai p-values sebesar (0.020<0.05), dan nilai t-statistic
(2.326>1.96) sehingga, digital leadersip berpengaruh positif signifikan terhadap employee
performance oleh karena itu, H1 diterima. Selanjutnya management information system terhadap
employee performance memiliki nilai original sampel sebesar (0.384) dengan nilai p-values sebesar
(0.004<0,05), dan nilai t-statistic (2,849>1,96). Hal ini menunjukkan bahwa management information
system memiliki pengaruh positif signifikan terhadap employee performance, oleh karena itu, H2
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diterima. Selanjutnya artificial intelligence personal assistance terhadap employee performance
memiliki nilai original sampel sebesar (0,466) dengan nilai p-values sebesar (0,001 < 0.05), dan nilai
t-statistic (3,320 > 1,96), oleh karena itu, artificial intelligence personal assistance berpengaruh
positif signifikan terhadap employee performance, H3 diterima. Terakhir employees’ cyberloafing
terhadap employee performance memiliki nilai original sampel sebesar (-0.280) dengan nilai p-values
sebesar (0,079 > 0,05), dan nilai t-statistic (1,754 > 1,96). hal ini menunjukkan bahwa employees’
cyberloafing tidak berpengaruh signifikan terhadap employee performance, oleh karena itu, H4
ditolak.

Tabel 3.
HASIL UJI KAUSALITAS
Hubungan antar Orininal P-Value T- Signifikansi Hipotesis Ket
Variabel Sample Statistics
Digital leadership — 0,328 0,020 2,326 > 1.96 H1 Hipotesis
Employee performance (Positif Signifikan) diterima
Management information 0,384 0,004 2,849 >1.96 H2 Hipotesis
system (tnde) — Employee (Positif Signifikan) diterima
performance
Artificial intelligence 0,466 0,001 3,320 > 1.96 H3 Hipotesis
personal assistance — (Positif Signifikan) diterima
Employee performance
Employees’ cyberloafing -0,280 0,079 1,754 <1.96 H4 Hipotesis
— Employee performance (Negatif Signifikan) ditolak

Sumber: Data diolah Smartpls 4.0.9.6 (2024).

Pengaruh Digital Leadership terhadap Employee Performance

Berdasarkan hasil uji kausalitas dapat diketahui bahwa digital leadership berpengaruh positif
signifikan terhadap employee performance. Artinya, semakin baik kepemimpinan digital akan
meningkatkan kinerja karyawan PT X. Kinerja karyawan meningkat ketika pimpinan perusahaan
mampu memanfaatkan teknologi digital, mengembangkan kompetensi digital tim, bahkan
mengarahkan penggunaan teknologi untuk mendukung pekerjaan. Digital leadership mendukung
karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik serta karyawan akan memiliki semangat kerja
yang tinggi. Karyawan juga akan merasa lebih terbantu, terarah, dan termotivasi dalam menjalankan
pekerjaannya. Hal ini akan mendorong peningkatan kualitas, kuantitas, efektivitas kerja karyawan,
dampaknya kinerja karyawan pun akan semakin tinggi dan meningkat. Penelitian ini sependapat
dengan Maheswari et al. (2024), Jacobis et al. (2024), dan Paulina (2023), yang menyatakan bahwa
digital leadership berpengaruh positif signifikan terhadap employee performance. Pimpinan yang
proaktif dalam mendukung implementasi teknologi digital dengan menyediakan sumber daya yang
cukup nantinya akan menciptakan lingkungan kerja kondusif dan kinerja karyawan akan meningkat
(Brata et al., 2022).

Pengaruh Managemen Information System terhadap Employee Performance

Berdasarkan hasil uji kausalitas dapat diketahui bahwa management information system berpengaruh
positif signifikan terhadap employee performance. Artinya, semakin baik penggunaan sistem
informasi manajemen maka akan meningkatkan Kkinerja karyawan PT X. Management information
system mampu meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini berdampak positif terhadap kinerja
karyawan, karyawan yang mampu mengoptimalkan penggunaan management information system
akan dapat meningkatkan employee performance dikarenakan efisiensi waktu dan proses yang
memungkinkan karyawan untuk mengotomasikan banyak tugas di mana sebelumnya dilakukan secara
manual, selanjutnya dapat menghemat waktu, mengurangi kesalahan manusia, bahkan dapat
menghemat biaya kertas. Berdasarkan hasil kuisioner dapat dijelaskan variabel management
information system mendapatkan hasil yang tinggi. Secara keseluruhan responden menyatakan
indikator dari management information system dan employee performance pada PT X ialah positif dan
signifikan. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muchlis &
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Emilda (2023), Purba (2021), dan Souhoka & Kriekhof (2021), yang menjelaskan bahwa management
information system memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Artificial Intelligence Personal Assistance terhadap Employee Performance
Berdasarkan hasil uji kausalitas dapat diketahui bahwa artificial intelligence personal assistance
berpengaruh positif signifikan terhadap employee performance. Artinya, semakin baik penggunaan
asisten pribadi keceradasan buatan akan meningkatkan kinerja karyawan PT X. Artificial intelligence
personal assistance dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi, kualitas layanan,
menyelesaikan tugas harian, mengelola informasi, serta membuat keputusan dengan cepat. Artificial
intelligence personal assistance juga mampu meningkatkan efisiensi operasional, hal ini dapat
megurangi beban dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang mampu
mengoptimalkan penggunaan artificial intelligence personal assistance akan dapat meningkatkan
kinerjanya dikarenakan efisiensi waktu yang digunakan dalam menyelesaikan banyak tugas secara
otomatis sehingga dapat menghemat waktu serta mengurangi kesalahan manusia. Didukung dengan
penelitian terdahulu Yunita et al. (2023) yang menyatakan bahwa artificial intelligence personal
assistance membantu mengurangi beban kerja karyawan contohnya mengantikan layanan percakapan
otomatis (chatbot) yang menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prentice et al. (2023), Saxena et al. (2022), dan Emilisa et
al. (2023) yang menyatakan artificial intelligence personal assistance berpengaruh positif signifikan
terhadap employee performance.

Pengaruh Employees’ Cyberloafing terhadap Employee Performance

Berdasarkan hasil uji kausalitas dapat diketahui bahwa employees’ cyberloafing berpengaruh negatif
signifikan terhadap employee performance. Artinya, semakin sering cyberloafing terjadi pada PT X
mengakibatkan kinerja karyawan menurun. Cyberloafing berdampak negatif terhadap kinerja
karyawan PT X dikarenakan perilaku ini mencakup menjelajahi media sosial, menonton video tidak
terkait pekerjaan, dan bermain game online selama jam kerja. Kenaikan dalam cyberloafing dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas, kinerja, fokus kerja, waktu yang terbuang, serta dampak
negatif lainnya pada kinerja karyawan serta efisiensi operasional perusahaan. Oleh karena itu, perlu
adanya tindakan yang tepat untuk mencegah cyberloafing agar kinerja dan efektivitas kerja karyawan
dapat ditingkatkan. Hal tersebut sejalan dengan Yulianti & Bagis (2023) yang menyatakan bahwa
cyberloafing dapat menghabiskan waktu karyawan untuk melakukan aktivitas yang tidak terkait
dengan pekerjaan, seperti browsing internet, media sosial, atau belanja online. Hal ini mengurangi
waktu yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan, yang dapat mengganggu
produktivitas bahkan efisiensi kerja. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kamila & Muafi, (2023), dan Kurnia & Mardiawan (2023) yang menyatakan bahwa
employees’ cyberloafing berpengaruh nagatif signifikan terhadap employee performance.

Pengaruh Digital Leadership, Management Information System, Artificial Intelligence Personal
Assistance, Employees’ Cyberloafing terhadap Employee Performance

Berdasarkan hasil uji kausalitas dapat diketahui bahwa employee performance dipengaruhi oleh
variabel digital leadership, management information system, artificial intelligence personal
assistance dan employees’ cyberloafing secara stimulan berpengaruh secara positif. Temuan tersebut
sesuai dengan observasi penelitian yakni kepemimpinan digital yang baik di PT X, mendorong
penggunaan teknologi digital. Pemimpin yang memegang transformasi digital dapat memberdayakan
karyawan dan meningkatkan produktivitas mereka. Penerapan management information system yang
efisien serta terintegrasi dengan baik di PT X dapat membantu karyawan dalam mengakses informasi
yang dibutuhkan, berkoordinasi dengan lebih baik dan mewujudkan konsep paperless office yang
ramah lingkungan. Penggunaan artificial intelligence personal assistance di PT X membantu
karyawan dalam mengerjakan tugas harian bahkan meningkatkan produktivitas. Sementara itu, jika
dapat dikendalikan dengan baik cyberloafing dapat berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini
terjadi karena adanya tingkat cyberloafing yang terkendali, sehingga dapat membantu karyawan
mengurangi stres, meningkatkan produktivitas karyawan dalam jangka panjang.
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KESIMPULAN

Setelah dilakukan studi mengenai pengaruh digital leadership, management information system,
artificial intelligence personal assistance, employees’ cyberloafing terhadap employee performance
pada karyawan PT X, maka digital leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
performance. Hal ini menunjukan kepemiminan digital yang baik dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Management information system berpengaruh positif signifikan terhadap employee
performance. Hal ini menunjukan penggunaan manajemen informasi sistem yang tinggi dapat
memberikan dampak pada peningkatan kinerja karyawan. Artificial intelligence personal assistance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. Hal ini menunjukkan semakin
baik karyawan dengan kemampuan dalam menjalankan artificial intelligence personal assistance
pada pekerjaan yang dilakukan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Employees’
cyberloafing berpengaruh negatif signifikan terhadap employee performance. Hal ini menunjukan
cyberloafing yang tinggi dapat memberikan dampak pada menurunya kinerja karyawan.

Setelah melakukan studi dan peninjauan variabel yang diteliti, adapun beberapa saran yang diberikan
untuk perusahaan seperti lebih memperhatikan terkait peningkatan kompetensi pemimpin dalam aspek
digital leadership. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, seminar, atau program pengembangan
kepemimpinan yang berfokus pada keterampilan digital sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja
serta Kkinerja karyawan. Meningkatkan kinerja disarankan untuk lebih memperhatikan masalah
kompetensi karyawan, khususnya yang berkaitan dengan keterampilan karyawan dalam
menyelesaikan tugas, menggunakan internet dengan bijak, dan menggunakan berbagai teknologi
digital perusahaan. Serta disarankan untuk lebih meningkatkan pelatihan guna meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan. Keterbatasan penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi
kinerja terdapat empat konstruk yaitu digital leadership, management information system, artificial
intelligence personal assistance, dan employees’ cyberloafing. Sedangkan masih banyak faktor yang
dapat memberikan pengaruh pada kinerja. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplor
lagi variabel-variabel yang memengaruhi kinerja. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
terkait kinerja dengan sektor yang berbeda dan untuk sampel yang digunakan dalam penelitian
selanjutnya disarankan untuk lebih diperluas.
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